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ABSTRAK 

 

Nurul Hidayah, 2019 :    Kesesuaian Pola Dasar Sistem Indonesia Untuk   

Wanita dengan Bentuk Tubuh Gemuk, Jurusan 

IKK, FPP-UNP. Skripsi  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 1) kelemahan pada pola dasar 

sistem indonesia untuk wanita indonesia dengan bentuk tubuh gemuk; 2) cara 

memperbaiki kekurangan pada  pola dasar sistem indonesia untuk wanita 

indonesia dengan bentuk tubuh gemuk; 3) kesesuaian  pada pola dasar sistem 

indonesia untuk wanita indonesia dengan bentuk tubuh gemuk. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan, objek penelitiannya yaitu 

pola dasar sistem indonesia yang difitting 3 kali pada wanita dewasa dengan 

bentuk tubuh gemuk dengan panelis 3 orang dosen yang ahli dibidang pembuatan 

pola. Teknik  pengumpulan data penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 

instrumen penelitian yang disusun berdasarkan kuesioner atau angket berupa skala 

likers sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu modus, median dan 

persentase untuk menentukan kecenderungan terbanyak dalam penilaian 

kesesuaian pola dasar sistem Indonesia pada wanita dengan bentuk tubuh gemuk. 

Hasil penelitian menunjukan, bahwa pola dasar sistem Indonesia terdapat 

kelemahan ( fitting I) pada pola dasar badan dan rok untuk wanita dengan tubuh 

gemuk, dengan hasil 71 % dan diklasifikasikan dengan kategori sesuai. Setelah 

diketahui kelemahan pada pola dasar sistem Indonesia, maka perlu dilakukan 

perbaikan ( fitting II), dan setelah dilakukan perbaikan maka diperoleh hasil 95 % 

dan diklasifikasikan dengan kategori sangat sesuai. Secara keseluruhan pola dasar 

sistem Indonesia setelah dilakukan penyesuaian (fitting III) diperoleh persentase 

95% dan dikategorikan sangat sesuai untuk wanita dengan bentuk tubuh gemuk. 

 

Kata Kunci: Kesesuaian, pola, Indonesia,  wanita, gemuk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam pembuatan suatu busana atau pakaian  diperlukan pola, 

karena dengan adanya pola akan mudah dalam pembuatan suatu pakaian. 

Apabila pola digambar sesuai dengan ukuran badan seseorang yang diukur 

dengan cermat dan tepat, maka akan menghasilkan pakaian yang sesuai 

dengan bentuk tubuh sipemakai. 

Cara pembuatan pola dasar merupakan suatu pengetahuan dan 

ketrampilan yang penting dan mutlak harus dikuasai oleh pembuat busana. 

Kecocokan suatu pola dasar pada bentuk tubuh tertentu akan sangat 

berpengaruh terhadap hasil pembuatan pakaian. Menurut Muliawan 

(2012:2) “Pattern atau pola dalam  bidang jahit – menjahit dimaksudkan 

suatu potongan kain atau potongan kertas, yang dipakai sebagai contoh 

untuk membuat baju. Potongan kain atau kertas tersebut mengikuti ukuran 

bentuk badan tertentu, sedangkan menurut Wikipedia (2018) “ pola adalah 

potongan-potongan kertas yang merupakan prototype bagian-bagian 

pakaian atau produk jahit-menjahit”. 

Ada beberapa macam cara yang dapat digunakan untuk membuat 

pola dasar busana ditinjau dari jenis pola antara lain pola cetak, pola 

standart dan pola konstruksi.   

Pola konstruksi untuk wanita bermacam-macam sistemnya, 

diantaranya pola dasar Soen, pola dasar Dressmaking, pola dasar 
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Danckaerts, pola dasar Charmant, pola dasar Cuppens Geurs, pola dasar 

Bunka, dan pola dasar Meyneke. 

Mengingat seluruh sistem pola dasar dikembangkan oleh pakar-

pakar busana dari luar Indonesia, dengan ukuran-ukuran tubuh sesuai 

dengan negaranya maka pola tersebut jarang sekali diterapkan secara 

murni, salah satunya yaitu sistem pola dasar Indonesia yang 

dikembangkan oleh Porrie Muliawan. 

Porrie Muliawan  adalah seseorang yang berpengalaman dibidang 

jahit menjahit dan konstruksi pola. Beliau mengajar dibidang PKK di IKIP 

Jakarta dan Beliau  mendapatkan pendidikan formal dari training-training 

di luar negeri, seperti Workshop Of The Trend Of Home Economic 

Education,  dan Workshop Of Family Life Education Di Amerika Serikat. 

Beliau juga mendapatkan penghargaan dari ISWI (Ikatan Sarjana Wanita 

Indonesia) sebagai pendidik di bidang busana sejak tahun 1945 hingga 

pensiun di tahun 1997. 

Pola dasar sistem Indonesia menurut Prahastuti (2007:28)  Pola 

dasar sistem Indonesia merupakan pola dasar kombinasi antara pola 

Meyneke dan pola dressmaking, untuk pola badan menggunakan sistem 

Meyneke, lengan dengan sistem  Dressmaking, sedangkan untuk rok 

menggunakan kombinasi antara pola Meyneke dan Deressmaking.  

Ditinjau dari ukuran yang dibutuhkan dalam pembuatan pola dasar 

sistem Indonesia terdapat perbedaan dengan ukuran yang dipakai dengan 

sistem pola lainnya. Perbedaan tersebut terdapat pada ukuran uji atau 
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ukuran kontrol, panjang rok depan, rok sisi dan rok belakang. Sedangkan 

untuk ukuran lengan terdapat pada ukuran panjang lengan dalam, tinggi 

kepala lengan dan panjang lengan luar.  

Dilihat dari pembuatan pola, sistem pola dasar Indonesia terpisah 

antara pola muka dan belakang baik bagian badan ataupun bagian rok.  

Pola sistem Indonesia tidak memakai kupnat muka pada rok, dan kupnat 

sisi. Tetapi pada pola badan memakai kupnat pinggang bagian muka dan 

belakang serta kupnat pada bagian bahu belakang dan muka yang cukup 

besar dikarenakan selisih lingkar badan, lebar muka dan panjang bahu.  

Menurut Muliawan (2012:13) mengatakan bahwa “Setiap pola  dasar yang 

baik mempunyai lipit kup yang cukup besar sesuai ukuran bagian dada 

seorang wanita”. 

Berdasarkan uji coba awal yang penulis lakukan pada wanita 

bertubuh ideal untuk mengetahui pas tidaknya pola pada badan. Hasil dari 

uji coba sistem  pola tersebut untuk wanita bertubuh  ideal diketahui letak 

garis badan tepat,namun garis bahu cenderung kearah belakang dan untuk 

lingkar lubang lengan terlalu longgar dan garis sisi bergeser kebelakang. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Prahastuti (2007:31) telah menganalisis 

pola dasar pakaian wanita sistem Meyneke untuk berbagai bentuk tubuh 

mahasiswa. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa ketepatan titik-titik 

pas (fitting  factor) untuk pola tersebut hanya cocok untuk bentuk tubuh 

gemuk, sedangkan untuk bentuk tubuh kurus dan  ideal titik-titik pas tidak 

tepat berada di bagian yang seharusnya.Oleh karena itu pola dasar sistem 
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Indonesia kemungkinan lebih tepat digunakan untuk wanita yang 

mempunyai ukuran badan lebih besar seperti wanita yang bertubuh gemuk.  

Selain itu sesuai dengan hasil wawancara yang Peneliti lakukan 

pada wanita bertubuh gemuk mereka mengalami kesulitan dalam 

berbusana, hal ini disebabkan karena ukuran tubuh mereka yang besar dan 

berat badan yang berlebih, sehingga membuat mereka sulit untuk memiliki 

pakaian yang pas dan mengurangi rasa percaya diri pada saat berbusana. 

Busana yang dipakai seringkali menonjolkan pada bagian perut yang 

membuat rasa tidak nyaman pada saat menggenakannya (wawancara 30 

Agustus 2018).  

Dalam hal ini untuk melakukan uji coba pola dasar sistem 

Indonesia, pada wanita bertubuh gemuk yang berusia 22 tahun dengan 

tinggi tubuh 155 dan berat badan 85 kg. Untuk menentukan kriteria yang 

bertubuh gemuk,  maka dipakai rumus menghitung berat badan ideal 

menurut Sunardi (2012: 54) yaitu “menggunakan Body Mask Index (BMI) 

atau indeks massa tubuh (IMT)”. 

Kemudian untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang terdapat 

pada pola dasar sistem Indonesia dan bagaimana cara memperbaiki 

kelemahan dari pola tersebut. Karena pola tersebut belum diketahui 

kelemahannya untuk wanita bertubuh gemuk.  

Untuk mengetahui kelemahan dan kesesuaian pola sistem 

Indonesia untuk wanita bertubuh gemuk, maka dilakukan pengepasan atau 

Fitting. Menurut Poespo (2000:72) Fitting merupakan salah satu proses 
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pengepasan busana dengan tujuan untuk mengetahui ketepatan suatu 

pakaian dengan tubuh sipemakai. Apabila terjadi ketidak tepatan maka 

harus dilakukan perbaikan pada pola, begitu juga dengan pola dasar sistem 

Indonesia, fitting dilakukan 3 kali dengan tujuan supaya pola benar-benar 

tepat dan sesuai dengan bentuk tubuh gemuk. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Kesesuaian Pola Dasar Sistem Indonesia untuk Wanita 

dengan Bentuk Tubuh Gemuk”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Belum pernah diketahui  dipraktekkan pola dasar sistem Indonesia di 

Program Studi Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

2. Belum ada penelitian yang menyatakan bahwa pola dasar sistem 

Indonesia cocok untuk wanita bertubuh gemuk. 

3. Belum diketahui adanya kelemahan pada pola dasar sistem Indonesia 

untuk wanita bertubuh gemuk. 

4. Belum diketahui cara untuk memperbaiki kelemahan pada pola dasar 

sistem Indonesia untuk wanita bertubuh gemuk. 

5. Belum diketahui kesesuaian pola dasar sistem Indonesia untuk wanita 

dengan bentuk tubuh gemuk. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan dilatar belakang, agar lebih  

mempermudah  dan terarah, karena luas cakupan masalah dan keterbatasan 

waktu, tenaga, pengetahuan serta dana, maka permasalahan dibatasi 

sebagai berikut: 

1. Kelemahan yang terdapat pada pola dasar sistem Indonesia untuk 

wanita bertubuh gemuk. 

2. Cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kelemahan yang ada 

pada pola dasar sistem Indonesia dengan cara fitting.  

3. Kesesuaian pola dasar sistem Indonesia untuk wanita bertubuh gemuk. 

D. Rumusan masalah 

1. Apakah terdapat kelemahan pada pola dasar sistem Indonesia untuk 

wanita bertubuh gemuk? 

2. Bagaimana memperbaiki pola dasar sistem Indonesia untuk wanita 

bertubuh gemuk? 

3. Apakah terdapat kesesuai pola dasar sistem Indonesia untuk wanita 

bertubuh gemuk? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kelemahan pola dasar sistem Indonesia untuk wanita 

bertubuh gemuk. 
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2. Mendeskripsikan cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 

kelemahan yang ada pada pola dasar sistem Indonesia untuk wanita 

bertubuh gemuk. 

3. Mendeskripsikan kesesuaian pola dasar sistem Indonesia untuk wanita 

berbadan gemuk. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Mahasiswa Tata Busana, bahan masukan bagi penelitian berikutnya 

khususnya yang berkaitan dengan pembuatan pola busana. 

2. Jurusan Ilmu Kesejahteraan keluarga khususnya prodi Tata Busana, 

bisa dijadikan sebagai referensi. 

3. Peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan khususnya 

pengetahuan dibidang pola busana. 

4. Sebagai sumbangan pikiran kepada praktisi busana agar dapat 

menggunakan pola dasar sistem Indonesia dalam usaha produksi 

busana. 

 

 

 

 

 

 


